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SUMMARY

ELLA APRIYANA, Larvacidal Activity of Entomopathogenic Fungi Inoculated
into Roots against Spodoptera frugiperda and Their Effects on Corn Growth
(Supervised by SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) is an invasive pest that is found to
attack corn plants causing crop failure. Endophytic entomopathogenic fungi can
be used as an alternative control. This is because it is not easily washed and can
trigger plant growth. Therefore the aim of this study was to observe the
pathogenicity of entomopathogenic fungi inoculated on the roots of maize
seedlings on larval mortality and development of S. frugiperda and growth of
maize seedlings.

There were eight mushroom isolates from South Sumatra used in this
study. These isolates included TaAIPA, LtKrLH, TaPsBA, TaLmMe which is a
species of Beauveria bassiana, BKbTp species of Penicillium citrinum, MSwipl
Talaromyces diversus, and MSwTp3 Metarhizium anisopliae. Inoculation of
fungal suspensions was carried out with 10" dilution which was inoculated
through the roots of the seedlings using a Randomized Block Design (RBD). 10
HST seeds were given to the 1st month of S. frugiperda larvae. In addition, the
seedlings were also tested for confirmation to see if there was a fungus that
colonized or not.

Administration of eight isolates of entomopathogenic fungi had a
positive effect on plant growth. This is due to the presence of colonizing fungi as
evidenced by confirmatory tests. Provision of corn seed after application has a
negative effect on the development of S. frugiperda. The highest larval mortality
occurred in the BSwTd4 treatment with a percentage of 65%. Normal pupae in the
control were 100%, while in the treatment it ranged from 37.17-87.44%. A total of
315 adults were formed, 75 of which were control adults. Laying of eggs and the
number of larvae that hatched in the treatment tended to be less than the control.

The BSwTd4 treatment had the highest effect on the growth of maize
seedlings and the development of S. frugiperda. Larval mortality caused by these
isolates was significantly different in each treatment.
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RINGKASAN

ELLA APRIYANA, Aktivitas Larvasida Jamur Entomopatogen yang
Diinokulasikan ke Akar terhadap Spodoptera frugiperda dan Pengaruhnya pada
Pertumbuhan Jagung (Dibimbing oleh SITI HERLINDA).

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama invasive yang
ditemukan banyak menyerang tanaman jagung hingga mengakibatkan gagal
panen. Jamur entomopatogen endofit dapat dijadikan alternative pengendalian.
Hal ini karena tidak mudah tercuci dan dapat memicu pertumbuhan tanaman. Oleh
karenanya tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengamati patogenesitas
jamur entomopatogen yang diinokulasikan pada akar bibit jagung terhadap
mortalitas larva dan perkembangan S. frugiperda serta pertumbuhan bibit jagung.

Terdapat delapan isolat jamur asal Sumatera Selatan yang digunakan
dalam penelitian ini. Isolat tersebut diantaranya TaAlPA, LtKrLH, TaPsBA,
TaLmMe yang merupakan spesies Beauveria bassiana, BKbTp spesies
Penicillium citrinum, MSwTpl Talaromyces diversus, dan MSwTp3 Metarhizium
anisopliae. Inokulasi suspesi jamur dilakukan dengan pengenceran 10'’ yang
diinokulasikan melalui akar bibit dengan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK). Bibit 10 HST diberikan pada larva S. frugiperda instar ke-1.
Selain itu, bibit juga diuji konfirmasi untuk melihat adanya jamur yang
mengkolonisasi ataupun tidak.

Pemberian delapan isolat jamur entomopatogen memberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini karena adanya jamur yang
mengkolonisasi yang dibuktikan dengan uji konfirmasi. Pemberian bibit jagung
setelah aplikasi memberikan pengaruh negative terhadap perkembangan S.
frugiperda. Mortalitas larva tertinggi terjadi pada perlakuan BSwTd4 dengan
persentase 65%. Pupa normal pada kontrol 100%, sementara pada perlakuan
berkisar 37.17-87.44%. Total imago terbentuk sebanyak 315 imago dengan 75
diantaranya imago kontrol. Peletakan telur dan jumlah larva yang menetas pada
perlakuan cenderung lebih sedikit dibanding kontrol.

Perlakuan BSwTd4 memerikan pengaruh paling tinggi terhadap
pertumbuhan bibit jagung dan perkembangn S. frugiperda. Mortalitas larva yang
diakibatkan isolat tersebut berbeda nyata pada setiap perlakuan.

Kata kunci: Spodoptera frugiperda, entomopatogen, endofit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan sebagai salah satu penyumbang
karbohidrat yang banyak dibudidayakan oleh petani. Namun dalam budidayanya
seringkali dihadapi permasalahan, yang salah satunya keberadaan hama.
Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) adalah spesies hama
invasive yang berasal dari Amerika (Dassou et al., 2021). De Groote et al. (2020)
menyatakan bahwa pada tahun 2016 hama ini secara tiba-tiba menyerang tanaman
jagung di Afrika. Hama ulat grayak ini dilaporkan mulai tersebar di Indonesia
pada tahun 2019 yang selanjutnya menjadi masalah serius dalam budidaya jagung
(Rizali et al., 2021). Dilaporkan oleh Kuate et al. (2019) di Kamerun tercatat
insidensi kerusakan yang diakibatkan S. frugiperda berkisar 22.9-5.7%. Di
Zimbabwe, China kerusakan yang dikabibatkan S. frugiperda mencapai 28.3-
43.5% (Baudron et al., 2019; Day et al., 2017). Larva S. frugiperda berada pada
lingkaran titik tumbuh tanaman inang, hal ini mengakibatkan larva sulit untuk
dikendalikan (Goergen et al., 2016; Srikanth, et al., 2019; Wu et al., 2016).

Pengendalian dengan agens hayati seperti jamur entomopatogen dapat
menjadi alternative dalam menekan populasi hama ini. Berdasarkan beberapa
penelitian, jamur yang berpotensi sebagai entomopatogen diantranya Beauveria
bassiana, Metarhizium anisopliae, Penicillium sp., Nigrospora sp. (Mantzoukas
& Lagogiannis, 2019; Hernandez-Trejo et al. 2019; Ramirez et al., 2016).
Herlinda et al., (2020) menyatakan bahwa entomopatogen spesies M. citrinum,
Talaromyces diversus, B. bassiana dan M. anisopliae efektif dalam membunuh
hama Spodoptera litura. Namun dalam kebanyakan aplikasinya digunakan metode
topikal. Menurut Hardiyanti et al., (2018) pengendalian secara topikal kurang
efektif, karena pengendalian ini harus kontak langsung dengan tubuh serangga.
Mortalitas yang diakibatkan jamur dengan metode topikal menunjukkan data yang
tidak signifikan (Resquin-Romero et al., 2016).

Penelitian ini dilakukan dengan pengujian aplikasi entomopatogen endofit
untuk menekan populasi S. frugiperda. Menurut Gustianingtyas et al., (2021),

pengendalian yang dapat dilakukan dalam mengurangi popuasi S. frugiperda
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dapat berupa pemanfaatan jamur entomopatogen endofit. Bukan hanya berperan
dalam mengurangi populasi S. frugiperda, jamur endofit memberikan dampak
baik bagi pertumbuhan tanaman (Tall & Meyling, 2018). Penelitian Russo et al.,
(2019) mengungkapkan bahwa pemberian Jamur entomopatogen B. bassiana
terbukti menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman jagung. Jamur endofit
masuk pada jaringan tanaman, sehingga meminimalisir tercucinya jamur setelah
aplikasi. Meskipun dalam penelitian sebelumnya telah dilakukan uji endofit jamur
entomopatogen, namun isolat yang ditemukan di perakaran tanaman daerah
Sumatera Selatan belum diuji. Untuk itu dalam penelitian ini dilakukan uji jamur
entomopatogen endofit asal Sumatera Selatan yang diambil pada tempat dengan

ketinggian yang berbeda.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. apakah jamur entomopatogen yang diinokulasikan ke dalam akar bibit
jagung berpengaruh pada mortalitas larva dan perkembangan S.
frugiperda?

2. apakah jamur entomopatogen yang diinokulasikan ke dalam akar

berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit jagung?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. mengamati patogenesitas jamur entomopatogen yang diinokulasikan pada
akar bibit jagung terhadap mortalitas larva dan perkembangan .
frugiperda.

2. mengamati pengaruh jamur entomopatogen yang diinokulasikan pada akar

terhadap pertumbuhan bibit jagung.

1.4. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. diduga jamur entomopatogen spesies B. bassiana yang diinokulasikan
pada akar bibit jagung berdampak negatif terhadap larva dan
perkembangan S. frugiperda.

2. diduga jamur entomopatogen spesies B. bassiana yang diinokulasikan ke

dalam akar memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan bibit

jagung.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi
mengenai  teknologi pengendalian hayati dengan pemanfaatan jamur
entomopatogen yang diinokulasikan pada akar tanaman jagung sebagai
pengendalian hama S. frugiperda. Dengan demikian diharapkan mengurangi

penggunaan pestisida kimia serta efek yang ditimbulkan.
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